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Abstract 
The problem in this study is the low student learning outcomes in Social Sciencess model subjects as 
shown by the number of students in class IV, only 21 students 70% are still below KKM 72. With 
these problems, through this study it is hoped that student learning outcomes will increase wit the 
applicaton of the model Snowball Throwing cooperative learning type to improve students social 
studies learning outcomes. The method used in this research is to use the Classroom Action Research 
(CAR) method, the data collection technique to determine the ability of teachers in planning and 
implementing during learning, test techniques to determine students learning outcomes or achieve 
the Snowball Throwing type cooperative learning model, and documentation teachnique in the form 
of photos of student activities during the learning process. The results of this study indicate that the 
application of the Snowball Throwing type cooperative learning model can improve students social 
studies learning outcomes in grade IV. The results showed that at 30 students in the implementation 
of cycle I there were 14 students (47%) who had reached KKM 72, and in the implementation of cycle 
II there were 27students (90%) who had reached KKM 72. It was concluded that the application of 
the Snowball Throwing type cooperative learning model could improve student social studies learning 
eoutcomes in natural resources material and its utilization in grade IV SD Negeri Cisugih, Jatiwaras 
District, Tasikmalaya Regency, 2020/2021 academic year. 
Keywords: Students’ learning outcomes, Snowball throwing, Social sciences. 
 

ABSTRAK 
Permasalahan pada penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang ditunjukan dari 30 jumlah siswa kelas IV, hanya 21 siswa 70% 
masih dibawah KKM 72. Dengan adanya permasalahan tersebut, melalui penelitian ini 
diharapakan hasil belajar siswa meningkat dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Metode yang 
digunakan pada penlitian ini adalah menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga 
teknik yaitu, teknik observasi untuk mengetahui kemampuan guru dalam perencanaan dan 
pelaksanaan saat pembelajaran, teknik tes untuk mengetahui hasil belajar siswa atau 
tercapainya model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, dan teknik dokumentasi 
berupa kegiatan siswa saat proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing telah 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas IV. Hasil penelitian menunjukan pada 30 
jumlah siswa pada pelaksanaan siklus I ada 14 orang siswa (47%) telah mencapai KKM 72, 
dan pada pelaksanaan siklus II terdapat 27 orang siswa (90%) telah mencapai KKM 72. 
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Berdasarkan peningkatan dari setiap siklus, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar IPS siswa materi sumber daya alam dan Pemanfaatannya kelas IV SD Negeri 
Cisugih Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya Tahun ajaran 2020/2021. 

Kata kunci: Hasil belajar siswa, Snowball throwing, Ilmu pegetahuan sosial. 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan lembaga yang di atur dan dikelola oleh 

pemerintah yang diselenggarakan secara formal selama 6 tahun. Dalam hal ini 

Pendidikan Nasional dan Pemerintah Daerah, baik tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, 

maupun tingkat Kecamatan, pengelolaan Sekolah Dasar melibatkan Komite Sekolah 

sebagai lembaga mandiri, yang sangat berperan penting dalam peningkatan mutu 

pelayanan pendidikan dan pengawasan pendidikan. Ilmu Pengetahuan Sosial 

membahas tentang hubungan  antara manusia dan lingkungannya. Ilmu Pengetahuan 

Sosial di sekolah dasar merupakan integrase dari berbagai cabang-cabang ilmu sosial, 

seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya yang 

dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena dan diwujudkan dalam suatu 

pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (Trianto, 2010). 

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Hasil 

belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, karena hasil belajar 

sangat menentukan prestasi siswa. Menurut Sudjana, (2010) hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Berdasarkan 

pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa baik berupa pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal dari dalam diri siswa dan 

dari luar diri siswa. Hasil belajar pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengetahuan siswa dan pemahaman siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 

Adapun hasil belajar Menurut Benjamin S. Bloom (Sudijono, 2011:49) terbagi 

menjadi 3 ranah yaitu, Ranah kognitif, Ranah afektif, dan Ranah psikomotor. Menurut 

Huda (2013), hasil belajar dalam ranah kognitif dibagi menjadi enam aspek yaitu: 

Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, dan Evaluasi. Pada penelitian 

ini peneliti memfokuskan perubahan hasil belajar pada ranah kognitif yaitu dengan 

aspek pemahaman (C2), sesuai dengan perma-salahan yang akan di teliti, yaitu 

rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Hasil evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas, bahwa hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Demikian yang terjadi di kelas IV SD Negeri Cisugih Kecamatan Jatiwaras Kabupaten 

Tasikmalaya, dari 30 siswa hanya 9 orang siswa (30%) yang sudah mencapai KKM 72. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu 

kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sehingga 

siswa kurang terampil dalam menjelaskan materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Dengan menggunakan Model 

pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing ini pemahaman siswa pada mata IPS 

akan meningkat, sehingga mendapatkan hasil belajar siswa yang baik sesuai dengan 

KKM. 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan pembelajaran 

yang melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan 

menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu kelompoknya. Dalam konteks 

pembelajaran, Snowball Throwing diterapkan dengan melempar segumpalan kertas 

untuk menunjukan siswa yang harus menjawab soal. Strategi ini untuk memberikan 

konsep pemahaman materi yang sulit kepada siswa serta dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi tersebut 

(Huda, 2013). Dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball 

Throwing ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa juga dapat 

menyampaikan pertanyaan atau permasalahannya dalam bentuk tertulis dikertas yang 

nantinya akan di diskusikan secara bersama-sama. Maka dari itu siswa dapat 

menuliskan pertanyaan atau kesulitan yang di alaminya dalam memahami materi 

pelajaran yang di sampaikan oleh guru dan dengan penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Snowball Throwing.  

Tujuan model pembelajaran Snowball Throwing ini melatih siswa untuk cepat 

tanggap menerima pesan dari temannya, kemudian pesan tersebut disampaikan 

kepada teman yang lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang dilakukan 

secara berdiskusi atau bekerja sama dengan menggunakan sebuah kertas yang 

berisikan satu pertanyaan yang dibuat oleh masing-masing siswa kemudian kertas 

tersebut dibentuk menjadi bola salju dan dilemparkan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan yang sudah tersedia di dalam kertas tersebut. Menurut Shoimin, 

(2014) kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing diantaranya yaitu: (a) Model 

ini mampu meningkatkan kepercayaan diri  siswa untuk menyampaikan pendapat di 

depan umum, (b) Siswa bertanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diperoleh dari siswa yang lain, (c) Siswa menjadi tidak malu untuk menghadapi teman 

sebayanya di kelas, (d) Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa menjadi 

lebih menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 

melalui penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Snowball Throwing untuk   Meningkatkan   Hasil   Belajar   IPS   Siswa”   

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1.


                                                                                                  

Journal of Professional Elementary Education (JPEE)  p-ISSN : 2828-5751 

DOI Issue : https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1   e-ISSN : 2828-5743 

DOI Article: https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1.4 
28 

(Penelitian Tindakan Kelas Materi Sumber Daya Alam dan Pemanfaatannya Kelas IV 

SD Negeri Cisugih Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya Tahun Ajaran 

2020/2021). 

Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui perencanaan model 

pembalajaran kooperatif tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri Cisugih Kecamatan Kabupaten 

Tasikmalaya, (2) untuk mengetahui pelaksanaan model pembalajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas IV SD Negeri Cisugih Kecamatan Kabupaten Tasikmalaya, serta (3) untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri Cisugih 

Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan beberapa 

tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Cisugih Kecamatan Jatiwaras Kabupaten 

Tasikmalaya Tahun Pelajaran 2020/2021.  

Subjek penelitian ini yaitu 30 jumlah siswa kelas IV. Pada penelitian ini 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi 

APKG I dan APKG II, teknik tes dengan tes tulis berbentuk tes pilihan ganda, dan 

teknik dokumentasi penelitian ini berupa daftar nama siswa, hasil belajar siswa 

berupa LKS, RPP, dan mengenai foto kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu berupa hasil observasi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Setelah 

mendapatkan data tersebut, kemudian menggunakan display data yaitu dilakukan 

pada saat mengolah data dan mengambil tindakan terhadap data yang masuk berupa 

nilai tes hasil belajar siswa, hasil observasi dan hasil dokumentasi, kemudian disusun 

dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan-tahapan diantaranya: 1) 

perencanaan (Planning), 2) tindakan (acting), 3) observasi (observing), 4) refleksi 

(reflecting). Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang di lakukan, hasil belajar  siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPS masih rendah, dari KKM 72 hanya 9  siswa yang 

tuntas belajar (30%) dan 21 siswa yang belum tuntas belajar (70%) dari jumlah 30 siswa 

kelas IV. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

masih rendah, sehingga dibutuhkan perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. 

Perencanaan Pembelajaran 
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Pada perencanaan ini disusun rencana pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada mata pelajaran IPS, materi 

sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari yang 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. Rencana pembelajaran yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu, membuat perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar obeservasi berupa APKG 1 dan APKG 2 

untuk menilai perencanaan dan pelaksanaan dalam proses pembelajaran 

berlangsung, menyiapkan soal tes berupa tes tulis pilihan ganda untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan untuk mengetahui tercapainya model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, dan menyiapkan sumber 

pembelajaran seperti buku pedoman untuk guru dan untuk siswa, serta media 

pembelajaran seperti kertas, dan gambar- gambar sumber daya alam dan 

pemanfaatannya. 

Adapun hasil pengamatan pada perencanaan pembelajaran siklus I dan siklus II 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perencanaan Pembelajaran 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan perencanaan pembelajaran pada materi sumber 

daya alam dan pemanfatannya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Snowball Throwing siklus I mencapai nilai rata- rata sebesar 3,21 dengan kategori 

“Baik” dan pada hasil perencanaan pembelajaran siklus II mencapai nilai rata-rata 

sebesar 3,60 dengan kategori “Sangat Baik”. 

Pelaksanaan pembelajaran 

Pada pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan hari senin pada tanggal 03 

Agustus 2020 dan 10 Agustus 2020, dimulai pukul 08.00-9.15 WIB, dengan materi 

sumber daya alam dan pemanfaatannya. Pelaksanaan pada penelitian ini 

menggunakan instrument berupa RPP, lembar observasi, lembar tes sesuai dengan 

perencanaan yang sudah di rencanakan pada perencanaan pembelajaran. 
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Adapun hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 

adalah: 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan Rekapitulasi Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran pada 

siklus I mencapai nilai rata-rata 3,35 dengan kategori “Baik” dan pada pelaksanaan 

pembelajaran siklus II mencapai nilai rata-rata sebesar 3,67 dengan kategori “Sangat 

baik”. 

Hasil belajar siswa 

Pada hasil belajar siswa siklus I dan siklus II yaitu dengan menggunakan 

instrument berupa soal test tertulis berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal test 

10 butir soal pada materi sumber daya alam dan pemanfaatannya di kelas IV. Adapun 

persentase peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II, dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

No Deskripsi Nilai Presentase Ketuntasan 
1 Tes Awal 30% 
2 Siklus I 47% 
3 Siklus II 90% 
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Gambar 3. Hasil Belajar Siswa 

Terlihat dari gambar di atas, pada hasil belajar siswa menunjukkan adanya 

peningkatan, dimana pada tes awal ketuntasan belajar siswa sebesar 30% atau 9 orang 

siswa yang tuntas belajar, pada siklus I mencapai 47% atau 14 orang siswa tuntas 

belajar, kemudian pada siklus II mencapai 90% atau 21 orang siswa yang tuntas 

belajar. Jadi, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

dalam proses belajar mengajar sangat berperan, Karena dengan model pembelajaran 

ini sangat bermanfaat untuk melatih kerjasama siswa dalam kelompok, 

meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran IPS. Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh hasil penelitian Evandri 

(2013), Nurfirdaus (2019), Vitasari (2016) serta Wahyuningsih (2013). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa pada materi sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-

hari di kelas IV sudah meningkat dengan menggunakan dua siklus, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada perencanaan model pembelajaran telah terlaksana 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah ditentukan. Maka hasil pengamatan 

dari perencanaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siklus 

I (80%) dan pada siklus II (90%). 

Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran, pengamatan ini dilakukan untuk 

mengetahui aspek-aspek yang muncul dari kemampuan peneliti, adapun hasil 

pengamatan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada 

siklus I yaitu (84%) dan pada siklus II sebesar (92%). Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di kelas IV sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing yang memperoleh skor tuntas dari jumlah 30 orang siswa, pada tes 

siklus I terdapat 14 orang siswa (47%) dengan presentase rata-rata 47. Kemudian pada 

tes siklus II terdapat 27 orang siswa (90%) yang memperoleh skor tuntas dengan 
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persentase nilai rata-rata 90. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan 

dihentikan karena telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu 80%. Lebih lanjut 

lagi, untuk siswa yang masih belum tuntas dari KKM ada 3 siswa (10%) akan 

diberikan pembinaan dan perhatian khusus dari guru. 
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